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ABSTRAK

Pembangunan industri adalah merupakan suatu pilar pembangunan ekonomi yang
menekankan prinsip pembangunan industri berkelanjutan berdasarkan kepada aspek
pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Mengacu kepada kebijakan
RTRW Kabupaten Bekasi tahun 2011-2031 menyatakan kawasan industri Jababeka
wilayah pengembangan I dan pengembangan II dimanfaatkan untuk pusat kegiatan yang
di arahkan kebentuk pemukiman berskala besar dan juga berfungsi untuk kegiatan
industri. Lalu yang menjadikan pertanyaan apakah kawasan industri Jababeka sudah
layak menjadi pemukiman skala besar. Pertanyaan berikutnya apakah tidak ada dampak
pencemaran industri terhadap kualitas air dan udara di kawasan tersebut. Sehingga perlu
dilakukan analisis terhadap sarana prasarana PT Jababeka dan analisis terhadap data
dinas lingkungan hidup, kuesioner, wawancara, observasi lapangan menggunakan teknis

analisis deskriptif kualitatif.

Kata-kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Penataan Ruang Kawasan,

Kawasan Industri Jababeka, Pencemaran Lingkungan



ABSTRACT

Industrial development is a pillar of economic development that emphasizes the
principle of sustainable industrial development based on aspects of economic, social and
environmental development. Referring to the Bekasi Regency RTRW policy in 2011-
2031, it is stated that the Jababeka industrial area development I and II is used as an
activity center that is directed to form large-scale settlements and also functions for
industrial activities. Then the question is whether the Jababeka industrial area is worthy
of being a large-scale settlement. The next question is whether there is no impact of
industrial pollution on water and air quality in the area. So it is necessary to analyze the
infrastructure of PT Jababeka and analyze the data from the environmental service,
questionnaires, interviews, field observations using qualitative descriptive analysis
techniques.

Keywords: Economic Development, Management of space plan authority, Jababeka

Industrial Estate, Environmental Pollution.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi suatu negara, industri mempunyai peran yang sangat vital dan strategis
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan industri menjadi suatu alat
pendorong ekonomi rakyat dalam rangka mencapai tujuan nasional yaitu kesejahteraan
masyarakat. Dalam rangka meningkatkan peran kegiatan industri yaitu melalui
pembentukan suatu kawasan industri. Arah pengembangan kawasan industri harus
mengikuti aturan yang berlaku, rencana tata ruang termasuk keserasian sosial dan

ekonomi serta daya dukung lingkungan.

Pembangunan industri merupakan suatu pilar dalam pembangunan perekonomian
yang dilaksanakan dengan prinsip-prinsip pembangunan industri berkelanjutan. Pada
kondisi sekarang pembangunan industri sedang dihadapi oleh persaingan global yang
pastinya sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri nasional. Pembangunan
kawasan industri harus memberi daya tarik dan kemudahan kepada investor dalam

pelaksanaan investasi melalui konsep efisiensi dan tata ruang serta lingkungan hidup.

Berdasarkan data dari kementerian Perindustrian, Kabupaten Bekasi adalah
sebuah Kabupaten yang memiliki kawasan industri terbesar di Asia Tenggara. Terdapat
10 (sepuluh) kawasan industri di kabupaten Bekasi dengan luas lahan mencapai tidak
kurang dari 9.490 hektar. Dari kesepuluh kawasan industri tersebut salah satunya ialah

kawasan industri Jababeka yang dikembangkan oleh PT. Jababeka Tbk.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan pendapatan total dan
perdapatan per kapita dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat,
meningkatkan lapangan kerja dan membantu memberi arah kepada pemerataan
pendapatan. Pembangunan tidak bisa lepas dari faktor ekonomi, diantaranya aspek
kegiatan ekonomi berupa pengembangan wiraswasta dengan tujuan untuk memberikan
bimbingan dalam upaya meningkatkan kemampuan masyarakat golongan ekonomi
rendah. Untuk hal ini, struktur industri menjadi penting dalam perekonomian (Edgard,

20006).

Keberadaan industri dengan skala besar ataupun kecil dapat memberikan
1



pengaruh dan perubahan kondisi sosial ekonomi kepada masyarakat sekitarnya.
Lapangan kerja akan terbuka dengan adanya pembangunan industri besar yang dapat
sebagai pemicu terbentuknya lapangan kerja baru, dapat sebagai akibat langsung oleh
industri ataupun tidak. Contoh sebagai akibat langsung adalah adanya industri yang
memberikan peluang kerja baru dan dipekerjakan langsung di industri tersebut sehingga

dapat memunculkan kesempatan dalam usaha ekonomi bebas (Singgih, 1991).

Pembangunan ekonomi juga dapat menjadi pemicu terjadi urbanisasi ke kawasan
baru. Dengan tetap memperhatikan teori pembangunan ekonomi yang ideal berupa
pembangunan yang berkelanjutan. Dimana pengertian dari pernyataan ini adalah agar
aktivitas ekonomi dapat bersinergi dengan lingkungan supaya terciptanya keseimbangan
ekologi (Mehrizi, 2013). Berdasarkan hal tersebut maka pembangunan mestinya
memberikan dampak secara tidak langsung kepada kesejahteraan, tidak hanya dilihat
dari sisi pertumbuhan ekonomi tetapi juga dari sisi kualitas lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat (Ariesa, 2016). Pada kondisi riil
seringkali kegiatan pembangunan ekonomi dilaksanakan hanya mengejar keuntungan
semata, tidak memperhatikan masalah lingkungan sehingga memberikan dampak

kepada kerusakan terhadap lingkungan.

Perkembangan pembangunan ekonomi di Indonesia saat ini sangat jelas terlihat
pada pertumbuhan ekonomi di perkotaan besar. Pembangunan ekonomi menjadi
penyebab pertumbuhan populasi di kota besar yang merupakan pendatang dari daerah
seluruh Indonesia dengan berbagai ragam maksud dan tujuan atau biasa kita sebut
urbanisasi. Pada saat urbanisasi tinggi, apabila perencanaan kota tidak terencana dengan
baik dapat menyebabkan masalah baru bagi lingkungan. Urbanisasi merupakan faktor
pendorong yang dapat mempercepat terjadinya pencemaran lingkungan, antara lain
akibat kemacetan yang disebabkan oleh transportasi yang menyebabkan polusi,
keberadaan pemukiman kumuh serta pembangunan industri-industri baru dan sarana

fasilitas transportasi yang tidak ramah lingkungan (Ischak, 2001).

Pengembangan suatu kawasan industri tidak bisa lepas dari pembangunan banyak
pabrik-pabrik yang diperkirakan dapat memberikan dampak terhadap pencemaran
lingkungan. Aktivitas suatu pabrik biasanya dapat menghasilkan limbah yang akan
mencemari lingkungan. Pencemaran lingkungan bahan kimia dapat berupa limbah cair,
limbah padat, limbah gas dan limbah suara, baik langsung atau tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kehidupan makhluk hidup dan kesejahteraan kehidupan manusia.

Manusia yang memanfaatkan air dan udara pada lingkungan yang sudah tercemar akan
2



memberikan efek langsung terhadap kesehatan manusia tersebut.

Pada saat ini kota satelit Jababeka dilengkapi berbagai fasilitas, antara lain berupa
perumahan menengah dan mewah, pendidikan, kesehatan, pusat belanja, pembangkit
listrik, pengolahan air bersih dan limbah, sarana rekreasi dan olah raga serta sarana
penunjang kegiatan industri yang menjadikan Jababeka sebagai kota baru yang setara
dengan kota modern di negara maju yang telah memiliki konsep pengunaan umtuk

bisnis, komersial dan residensial.

PT Jababeka Tbk. adalah pengembang kota mandiri dengan luas sekitar 5.600
hektar, kota Jababeka mempunyai jumlah populasi sekitar 1 juta penduduk. Kota
Jababeka telah berkembang dari sebuah lahan hijau menjadi sebuah komunitas. Kota
Jababeka merupakan kota mandiri untuk pemukiman dan kawasan industri yang
mempunyai sekitar 1.550 perusahaan nasional dan multi nasional, dengan
mempekerjakan sekitar 700.000 tenaga kerja dan 4.300 expatriat. Apabila dihitung PDB
dari semua pabrik disini, menghasilkan PDB lebih dari US Dollar 35 Milyar per tahun
atau setara PDB per kapita US Dollar 35 ribu. Apabila dihitung penjualan pendapatan
usaha rata-rata dari tahun 2016 — 2020 diperoleh angka sebesar Rp 2,653 triliun.
(Annual Report tahun 2020 PT Jababeka.Tbk).

Pengembangan kawasan industri dan pertumbuhan populasi penduduk dapat
memacu aktivitas ekonomi untuk makin tumbuh yang menyebabkan meningkatnya
penggunaan energi. Peningkatan kebutuhan terhadap energi oleh aktivitas ekonomi
berdampak kepada produksi emisi yang turut meningkat. Kondisi ini dapat dijelaskan
bahwa pemanfaatan energi adalah faktor pemicu pembangunan ekonomi dan sosial
masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup manusia. Tetapi hal ini juga
dapat berakibat terhadap pencemaran lingkungan terutama apabila penggunaan

konsumsi energi tidak efisien (Mehrizi, 2012).

Pencemaran lingkungan terutama berasal dari hasil pembakaran energi fosil
untuk kegiatan transportasi dan zat berbahaya lainnya yang berasal dari kegiatan
perindustrian, rumah tangga dan lain sebagainya. Pencemaran air dan udara adalah
suatu komponen yang mempunyai arti sangat penting dalam suatu kehidupan mahkluk
hidup dan keberadaan mahkluk-mahkluk lainnya. Pada era sekarang ini, pelaksanaan
pembangunan fisik kota dan pusat-pusat industri serta meningkatnya kegiatan
transportasi menyebabkan terjadinya perubahan kualitas air dan udara yang memerlukan

perhatian secara khusus. Pencemaran air merupakan suatu perubahan kondisi tempat
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penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah sebagai akibat kegiatan
manusia. Perubahan ini akan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sampai ke
tingkat yang membahayakan sehingga air tidak bisa lagi digunakan sebagaimana
mestinya. Pencemaran udara adalah turunnya kualitas udara yang menyebabkan udara
mengalami penurunan mutu pada saat pemanfaatannya. Semakin padat populasi
penduduk, akan menyebabkan semakin tingginya tingkat aktivitas yang terjadi terutama
untuk kegiatan industri dan transportasi. Hal ini menjadi potensi sebagai penyumbang
polutan yang cukup besar terhadap pencemaran udara. Tidak bisa dipungkiri bahwa

keberadaan industri akan memberikan dampak terhadap lingkungan hidup.

Adapun upaya pengaturan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Bekasi terkait dengan pengembangan kawasan industri adalah dengan menerbitkan
peraturan Nomor 12 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bekasi tahun 2011-2031 dalam rangka untuk mengatasi pencemaran lingkungan di

kawasan industri.

Semakin pesatnya perkembangan kemajuan teknologi dan pembangunan di
Kabupaten Bekasi akan memberikan dampak negatif bagi kualitas lingkungan. Oleh
karena hal ini, maka Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi melaksanakan tugas
berupa kegiatan monitoring dan pengawasan terhadap pengelolaan instalasi pengolahan

air limbah (IPAL) dan monitong serta analisa kualitas udara di sejumlah titik lokasi.

Berdasarkan paparan diatas, maka tujuan dari penulisan ini adalah untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pengembangan Kawasan

Industri Jababeka terhadap Pencemaran Air dan Udara .

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang penulis jelaskan sebelumnya, maka untuk
menjawab pandangan umum masyarakat mengenai tempat pemukiman di kawasan
industri berpolusi dan kurang ramah lingkungan menjadi daya tarik penulis untuk

mengkaji permasalahan ini.

Kegunaan hasil penelitian yang diharapkan adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1.  Apakah pengembangan kawasan industri Jababeka sudah sesuai dengan
aturan Rencana Tata Ruang Wilayah ?

2. Apakah pengembangan kawasan industri Jababeka telah melakukan
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pengelolaan terhadap dampak pencemaran lingkungan ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan interpretasi yang telah dijelaskan oleh penulis dalam rumusan
masalah, maka penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengembangan
kawasan industri Jababeka sudah sesuai dengan aturan RTRW dan melaksanakan

program pengelolaan dampak pencemaran lingkungan.

Kegunaan penelitian adalah :

1. Secara akademis dapat membantu memperkaya ilmu pengetahuan mengenai
dampak pengembangan kawasan industri terhadap pencemaran lingkungan
terutama pencemaran air dan udara.

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai keserasian antara
pengembangan kawasan industri dengan pengelolaan pencemaran
lingkungan menyangkut masyarakat secara luas.

3. Sebagai bahan evaluasi kebijakan mengatasi pencemaran lingkungan.

4.  Untuk memberi manfaat kepada mahasiwa yang membuat skripsi serupa.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengembangan Kawasan Industri Jababeka mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, diantaranya sebagai motor penggerak ekonomi rakyat, peningkatan
pendapatan dan membuka lapangan kerja yang dapat memicu urbanisasi. Selain itu juga

mempunyai dampak terhadap pencemaran lingkungan, terutama air dan udara

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
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Kerangka Pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait dengan :
e Program pengembangan kawasan industri
e Teori Tata Ruang dan aturan RTRW
e Perencanaan, Investasi, Pembangunan Kawasan Industri
e Pencemaran lingkungan terutama air dan udara

e Pengendalian pencemaran lingkungan

2.  Hasil analisis dapat dijadikan sebagai bahan penelitian berkelanjutan untuk
pengembangan kawasan industri dan sebagai bahan evaluasi terhadap
pengaturan Rencana Tata Ruang Kawasan bagi pihak instansi pemerintah
atau yang memiliki kepentingan dalam mengambil inisiatif kebijakan

investor.
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